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ABSTRAK

Industri kecil dan menengah (IKM) perlu diberdayakan agar mampu
bersaing dan sejajar dengan pelaku ekonomi yang lainnya. Pertumbuhan
IKM perlu diketahui secara pasti oleh pemerintah. Namun kondisi yang
terjadi pada saat ini pemantauan yang dilakukan oleh pemerintah belum
dilakukan secara efisien. Pelaporan yang dilakukan oleh IKM ke Dinas
Perindustrian Perdagangan Koperasi dan Pertanian Kota Yogyakarta
masih dilakukan secara manual dan hardcopy. Sehingga menimbulkan
berbagai macam permasalahan misalnya tidak efektif Karena dengan
adanya laporan hardcopy bisa hilang atau rusak dan juga tidak efisien
karena laporan membutuhkan waktu, biaya dan tenaga yang banyak untuk
mendata setiap IKM.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan cara
wawancara dan observasi langsung ke Disperindagkoptan dan IKM di Kota
Yogyakarta. Kemudian dianalisis untuk mendapatkan data-data yang akan
digunakan sebagai bahan untuk membuat Sistem Informasi Manajemen.
Kemudian mebuat perancangan terdiri dari perancangan proses,
perancangan database dan perancangan struktur menu. Implementasi
program dengan PHP dan MySQL dan sistem yang dihasilkan diuji dengan
dua metode yaitu black box test dan alpha test.

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah Sistem Informasi Manajemen
Pelaporan Sentra Industri Kecil dan Menengah (IKM) Kota Yogyakarta
berbasis Web. Pada pengujian black box test dan pengujian alpha test maka
diperoleh penilaian bahwa sistem tersebut layak untuk digunakan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen pelaporan sentra
IKM sandang dan kulit Kota Yogyakarta dapat membantu IKM dalam
pembuatan laporan sehingga dapat dilakukan secara cepat, tepat, dan
akurat.

Kata Kunci : Sistem Informasi Manajemen, IKM, Disperindagkoptan, Web.
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1. PENDAHULUAN

Industri Kecil dan Menengah berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi
suatu wilayah atau bangsa. Bahkan untuk menjadi negara maju wirausaha yang
harus ada yaitu minimal 2% dari jumlah populasi negara tersebut. Sedangkan salah
satu bentuk formal dari wirausaha yaitu dari Industri Kecil dan Menengah. Namun
kondisi saat ini, perlu diketahui secara pasti bahwa Indonesia belum masuk sebagai
negara maju. Sehingga Industri kecil dan menengah perlu diberdayakan karena
Industri Kecil dan Menengah berpotensi dan berperan secara strategis dalam
mewujudkan stuktur perekonomian nasional yang seimbang.

Pertumbuhan Industri Kecil dan Menengah perlu dipantau oleh pemerintah.
Karena setiap waktu pasti terdapat perkembangan dari Industri Kecil dan Menengah
yang perlu diketahui secara pasti oleh pemerintah. Perkembangan industri tersebut
pastinya berbeda setiap waktunya untuk setiap unit usaha. Dalam hal ini pemerintah
bertindak sebagai fasilitator, dinamisator, maupun regulator. Namun kondisi yang
terjadi pada saat ini pemantauan yang dilakukan oleh pemerintah belum dilakukan
secara efisien untuk seluruh kegiatan dan aktivitas pada setiap unit usaha. Sehingga
unit usaha dalam bentuk apapun termasuk IKM harus membuat atau menyampaikan
laporan secara rutin terkait kondisi dari usaha yang dikelola.

Saat ini pelaporan yang dilakukan oleh IKM ke pemerintah atau dinas yang
terkait yaitu Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan Pertanian Kota
Yogyakarta masih dilakukan secara manual dan hardcopy. Dalam hal tersebut
tentunya menimbulkan berbagai macam permasalahan misalnya tidak efektif karena
bisa dikawatirkan dengan adanya laporan hardcopy bisa hilang atau rusak dan juga
tidak efisien karena laporan tentunya membutuhkan waktu, biaya dan tenaga yang
banyak untuk mendata setiap unit usaha.

2. KAJIAN PUSTAKA
a. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan mengacu pada penelitian terdahulu yang
berjudul “Sistem informasi Manajemen Budidaya Perikanan”, oleh Ujang
Kurniawan, mahasiswa Teknik Informatika UAD 2012, merupakan aplikasi
yang sangat bagus untuk diterapkan dalam sebuah instansi yang memiliki
kekayaan aset yang banyak. Aplikasi ini membahas pembukuan aset yang
dimiliki oleh sebuah instansi atau organisasi dan dapat dicetak sebagai laporan.

Penelitian ini juga mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Muhammad Saprudin Nawawi yang merupakan mahasiswa Teknik
Informatika UAD tahun 2013 yang berjudul “Sistem Informasi Manajemen
Pelaporan Sumber Daya Pondok Pesantren Kota Yogyakarta berbasis
web”. Pada penelitian ini didapatkan sebuah aplikasi berbasis web yang memuat
tentang pengelolaan pondok pesantren dalam penyusunan laporan pada lembaga-
lembaga yang terdapat pada Kementrian Agama Kota Yogyakarta.

b. Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen (SIM) adalah bagian dari pengendalian
internal suatu bisnis yang meliputi pemanfaatan manusia, dokumen, teknologi,
dan prosedur oleh akuntansi manajemen untuk memecahkan masalah bisnis
seperti biaya produk, layanan, atau suatu strategi bisnis. Sistem informasi
manajemen dibedakan dengan sistem informasi biasa karena SIM digunakan
untuk menganalisis sistem informasi lain yang diterapkan pada aktivitas
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operasional organisasi. Secara akademis, istilah ini umumnya digunakan untuk
merujuk pada kelompok metode manajemen informasi yang bertalian dengan
otomasi atau dukungan terhadap pengembalian keputusan manusia, misalnya
sistem pendukung keputusan, sistem pakar dan sistem informasi eksekutif
c. Industri dan Pengelompokan Indusri
Industri merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesejateraan
penduduk. Selain itu industrialisasi juga tidak terlepas dari usaha untuk
meningkatkan mutu sumberdaya manusia dan kemampuan untuk memanfaatkan
sumber daya alam secara optimal. UU Perindustrian No 5 Tahun 1984, industri
adalah kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah, bahan baku, barang
setengah jadi, dan atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih
tinggi untuk penggunaanya termasuk kegiatan rancangan bangun dan
perekayasaan industri.
Industri didasarkan pada banyaknya tenaga kerja dibedakan menjadi 4
golongan, yaitu:
1) Industri besar, memiliki jumlah tenaga kerja 100 orang atau lebih,
2) Industri sedang, memiliki jumlah tenaga kerja antara 20-99 orang,
3) Industri kecil, memiliki jumlah tenaga kerja antara 5-19 orang,
4) Industri rumah tangga, memiliki jumlah tenaga kerja antara 1-4 orang

. METODE PENELITIAN
a. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh
data atau dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Data yang diperoleh
kemudian diproses sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini
akan menggunakan metode pengumpulan data seperti berikut:
1) Metode Observasi
Metode Observasi digunakan untuk mempelajari dan mengetahui secara
langsung ke kantor Disperindagkoptan Kota Yogyakarta. Pengumpulan data ini
dilakukan dengan cara langsung mengamati permasalahan mengenai Industri
Kecil dan Menengah.
2) Metode wawancara
Wawancara merupakan suatu kegiatan dengan melakukan tanya jawab
secara langsung kepada salah satu staf ahli di Disperindagkoptan yang
mengolah data Industri Kecil dan Menengah. Metode ini untuk memastikan data
yang diperoleh benar-benar sesuai dengan fakta yang ada dan mendapatkan data
terhadap objek yang berhubungan dengan penelitian.
3) Metode studi pustaka
Studi pustaka adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mencari, mengkaji informasi atau data pada literatur yang berhubungan dengan
skripsi ini, baik dari artikel, penelitian terdahulu maupun dari website, serta
mempelajari dan menganalisa literatur yang berhubungan dengan Industri Kecil
dan Menengah.
b. Analisis Kebutuhan Sistem
Tahap analisis kebutuhan (requirement system) merupakan tahap awal
yang sangat menetukan keberhasilan dalam suatu proses penemuan, perbaikan,
pemodelan, dan spesifikasi. Adapun langkah-langkah yang akan dibangun untuk
melakukan analisis data adalah:
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1) Analisis Kebutuhan Pengguna
Analisis kebutuhan pengguna merupakan analisis hal-hal yang diinginkan
pengguna dari sistem yang dibuat.

2) Analisis Data
Analisis data yang dilakukan adalah dengan cara mengklasifikasikan data
atau mengelompokan data sesuai dengan jenisnya.

c. Perancangan Sistem
Perancangan sistem terjadi menjadi 2, yaitu :

1) Perancangan Data Flow Diagram digunakan untuk menggambarkan sistem
sebagai jaringan kerja antar fungsi yang berhubungan satu sama lain dengan
aliran dan penyimpanan data.

2) Perancangan Entity Relationship Diagram digunakan untuk mendeskripsikan
logika tersetruktur basis data dalam bentuk diagram.

d. Implementasi Sistem
Sistem Informasi Manajemen Pelaporan Sentra Industri Kecil dan
Menengah berbasis Web ini di bangun menggunakan bahasa pemograman PHP,
CSS dan MySQL untuk penyimpanan semua data,
e. Pengujian Sistem
Tahap pengujian ini terdiri dari dua macam yaitu Black Box Test dan Alpha
Test.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis Kebutuhan dan Spesifikasi Sistem
Kebutuhan sistem adalah kegiatan untuk mengetahui kebutuhan para
pengguna terhadap sistem yang akan dibangun sehingga dalam
pembangunan sistem dapat sesuai dengan yang diharapkan.
b. Perancangan Sistem
1) DFD (Data Flow Diagram)
a) Diagram Konteks
Diagram konteks menggambarkan seluruh elemen sistem secara
umum pada aplikasi SIM Pelaporan IKM Kota Yogyakarta sebagai
tunggal dengan input dan output, seperti yang ditunjukan pada gambar 1
berikut :
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Pengunjung
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Gambar 1. Diagram Konteks

b) DFD level 1

Proses sistem informasi manajemen pelaporan IKM yang terjadi
pada aliran konteks dapat dijabarkan lebih lanjut setelah didekomposisi
kedalam data flow diagram (DFD) level berikutnya, adapun isi dari hasil
dekomposisi tersebut dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini :
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Gambar 2. DFD level 1
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c) DFD Level 2 Proses Buat Laporan

Proses Buat laporan yang terjadi pada diagram level 1 dapat
dijabarkan lebih lanjut dikomposisikan kedalam DFD level berikutnya.
Disini pimpinan mendapatkan cetak laporan data sentra. Dapat dilihat
pada gambar 3 berikut ini :
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Gambar 3. DFD level 2 Proses Buat Laporan

2) ERD (Entity Relationship Diagram)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan model jaringan yang
menggunakan susunan data yang disimpan salam sistem secara abstrak.
Desain ERD menyediakan suatu konsep yang bermanfaat yang dapat
mengubah deskripsi informal dari apa yang di inginkan oleh user menjadi
hal yang lebih detail. ERD digambarkan seperti pada gambar 4.
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Gambar 4. Entity Relation Diagram (ERD)

%

c. Perancangan Antarmuka
1) Rancangan Halaman Utama
Halaman ini adalah halaman utama, pada halaman ini terdapat menu
untuk masuk ke halaman konten sentra. Adapun rancangan halaman utama
dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini :
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IKM YOGYAKARTA

Beranda Berita Profil IKM Produk Registrasi Login
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Y
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Copyright 2014 Disperindagkepran Yogyakarts, Alamat.. Jelepen.

Gambar 5. Rancangan Halaman Utama

2) Rancangan Halaman Data IKM
Rancangan halaman data IKM dapat dilihat pada gambar 6. Pada
menu ini admin dapat menginputkan IKM, edit dan hapus IKM.

HEADER DEditProfil
’ o
Beranda [Bentuk Usahal Bidang Usaha l Data IKM I Data Produq Data Lapovanl Data Berita [Data Ko!aIDala Kecamatan
kewod [ ]
List Data IKM
No | Nama Nama Alamat Email | Kecamatan | Telp | Bentuk | Bidang | Aksi
Perusahaan | pemilik Usaha

VX

FOOTER

Gambar 6. Rancangan Halaman Data IKM
3) Rancangan Output Data Laporan

Rancangan menu output laporan dapat dilihat pada gambar 7 yaitu
merupakan output dari laporan yang telah diinputkan oleh user IKM.:
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Gambar 7. Rancangan Menu Output Data Laporan

d. Implementasi Sistem
1) Halaman Utama
Halaman Utama atau index merupakan halaman pembuka dan pertama
kali muncul ketika user mengunjungi situs web ini. Halaman utama ini berisi
semua /ink yang berhubungan dengan hak akses pengguna. Gambar 8 berikut
adalah tampilan halaman utama.
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Gambar 8. Halaman Utama
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2) Form Menu Data IKM
Form menu data IKM pada gambar 9 di bawah ini digunakan untuk
menampilkan data IKM. Pada form ini juga digunakan untuk mengelola data
IKM seperti tambah, edit dan hapus data IKM.

List Data IKM [ 4T | |

B Mama Perssahasn Narma Pemanh Aamat Emai Keeamatan Telp Beatuk Budang Uashs

Gambar 9. Form Menu Data IKM

3) Form Data Laporan
Form menu data laporan digunakan untuk menampilkan data ikm yang
telah memberikan laporan. Form ini juga digunakan dalam pemilihan
laporan berdasarkan kriteria tertentu dan laporan dapat dicetak. Tampilan

form data laporan dapat dilihat pada gambar 10.
=

List Data Laporan Batik Bontang Per Tahun 2013

Gambar 10. Form Menu Data Laporan Per IKM

4) Form Statistik Laporan
Form statistik laporan digunakan untuk menampilkan statistik dari
masing-masing IKM per tahunnya. Statistik laporan jummlah produksi
bulanan dapat dilihat pada gambar 11.
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Statistik Jumlah Produksi Bulanan

Gambar 11. Statistik Jumlah Produksi Bulanan Per IKM

5) Form Notifikasi Penyerahan Laporan
Form notifikasi penyerahan laporan pada gambar 12 di bawah ini
digunakan untuk menampilkan data-data IKM yang belum memberikan
laporan kepada admin.

Notifikasi Penyerahan Laporan Per Tahun 2013

Jumlah yang belum terdata : 181 (68.56 %)
Jumlah yang sudah terdata : 83 (31.43 %)

Gambar 12. Form Notifikasi Penyerahan Laporan Per Tahun

5. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Telah dibuat aplikasi Sistem Informasi Manajemen Pelaporan Sentra Industri
Kecil dan Menengah (IKM) Sandang dan Kulit Kota Yogyakarta berbasis web
yang mampu mengolah data pelaporan dari setiap IKM.

2. Dengan adanya SIM pelaporan sentra IKM ini proses pelaporan dapat dilakukan
dengan mudah dan cepat, karena sistem pemasukan data, pengolahan data, dan
pembuatan laporan dilakkan secara online.

3. Data yang diolah yaitu berupa data laporan yang berupa jumlah tenaga kerja,
nilai investasi, nilai produksi, jumlah produksi, nilai BB, dan nilai ekspor.
Sistem ini juga memiliki fasilitas pelaporan yang dapat dicetak serta dapat
menampilkan data statistik dari IKM.

4. Aplikasi sistem informasi manajemen pelaporan sentra IKM berbasis web ini,
berdasarkan hasil kuisioner sudah sesuai dengan kebutuhan pada
Disperindagkoptan Kota Yogyakarta dalam mengelola manajemen pelaporan
dari IKM.
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